
1 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sukses merupakan tujuan dari setiap organisasi, baik itu perusahaan maupun 

instansi pemerintahan. Kesuksesan juga merupakan sebuah jembatan bagi 

perusahaan untuk tetap mempertahankan apa yang telah didapatkan selama ini. 

Semua kesuksesan yang didapat tidak lepas dari sumber daya manusia perusahaan 

itu sendiri. Semakin baik sumber daya manusia dikelola, maka akan semakin 

sukses juga suatu perusahaan (Sudiarditha, 2016). 

Menurut Wahjono dalam Septerina (2018), sumber daya manusia 

merupakan sumber daya yang digunakan untuk menggerakkan dan mensinergikan 

sumber daya lainnya untuk mencapai suatu tujuan. Tanpa sumber daya manusia, 

sumber daya lainnya menganggur dan kurang bermanfaat dalam mencapai tujuan 

perusahaan. Pentingnya sumber daya manusia bagi setiap perusahaan, 

mengharuskan setiap perusahaan untuk dapat mengelolanya dengan sebaik-

baiknya dan seefektif mungkin, sehingga dapat mempertahankan perusahaan.  

Menurut Sunyoto dalam Akmal (2015), mempertahankan sumber daya 

manusia yang baik sangatlah sulit, sehingga kepuasan kerja setiap karyawan 

merupakan salah satu faktor penting yang harus selalu diperhatikan bagi setiap 

perusahaan. Ada beberapa faktor kepuasan kerja yang harus diperhatikan oleh 

perusahaan di antarannya gaji yang adil, hubungan dengan rekan kerja, pekerjaan 

yang menantang, kondisi lingkungan kerja, promosi jabatan, gaya kepemimpinan, 

penghargaan atas pekerjaan dan sebagainya. 
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Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan masalah besar bagi suatu 

perusahaan. Tinggi rendahnya kepuasan kerja karyawan akan berakibat terhadap 

performa karyawan. Gaji dan fasilitas kerja merupakan salah satu indikator yang 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Kepuasan kerja yang didapat seperti 

gaji yang sesuai dengan yang diharapkan akan memberikan komitmen untuk 

dirinya sendiri agar bekerja lebih baik untuk perusahaannya (Widya, 2014).  

Pemberian kompensasi kepada karyawan secara tepat akan membuat mereka 

termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya dengan giat sehingga hasil yang 

dicapai dari pekerjaan tersebut dapat memberikan kepuasan tersendiri bagi 

karyawan tersebut. Agar kepuasan kerja tersebut dapat tercapai, perusahaan 

hendaknya memperhatikan apa yang menjadi kewajiban perusahaan. Perusahaan 

wajib memberikan imbalan kepada karyawannya secara merata dan adil sesuai 

dengan pekerjaannya.  

Menurut Wahjono dalam Septerina (2018) kompensasi adalah segala 

sesuatu yang diterima oleh karyawan sebagai imbalan atas sumbangannya kepada 

perusahaan, termasuk di dalamnya adalah gaji, pemberian tunjangan, fasilitas-

fasilitas yang dapat dinikmati karyawan baik yang berupa uang maupun yang non 

keuangan. Kompensasi finansial yang dianggap sesuai dengan apa yang mereka 

kerjakan serta kompensasi non finansial yang mereka anggap sesuai dengan apa 

yang telah mereka berikan akan menimbulkan perasaan senang. Karyawan yang 

senang dalam menjalankan pekerjaannya secara tidak langsung akan memberikan 

kepuasan kerja terhadap apa yang mereka kerjakan. 
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Menurut Wahjono dalam Septerina (2018) kepuasan kerja adalah hasil 

persepsi para karyawan tentang seberapa baik pekerjaan seseorang memberikan 

segala sesuatu yang dipandang sebagai suatu yang penting melalui hasil kerjanya.  

Pesatnya pengembangan menuju proses industrialisasi dengan 

menggunakan teknologi mutakhir di masa kini maupun masa datang tentu 

membutuhkan tersedianya sumber daya alam, modal dan teknologi. Akan tetapi, 

hal tersebut bukan merupakan jaminan bahwa kemajuan perusahaan dapat diraih 

secara gemilang. Hal ini dikarenakan peran sumber daya manusia dalam suatu 

perusahaan juga sangat menentukan, terlebih lagi peranan sumber daya manusia 

yang berfungsi sebagai pemimpin yang bertanggung jawab untuk menggerakkan 

bawahannya agar mencapai tujuan yang diharapkan perusahaan. Oleh karena itu, 

perkembangan dunia usaha akan terealisasi apabila ditunjang oleh sumber daya 

manusia yang berkualitas (Hafidz, 2016). 

Dampak kepuasan kerja cenderung terpusat pada kinerja karyawan, tingkat 

kehadiran, dan tingkat keluar masuknya karyawan (turnover). Organisasi dengan 

karyawan yang lebih puas, cenderung memiliki kinerja dan tingkat kehadiran yang 

lebih tinggi, serta turnover yang lebih rendah dibandingkan dengan organisasi 

yang memiliki karyawan yang kurang puas. 

Kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap 

produktifitas suatu organisasi secara langsung maupun tidak langsung. Almigo 

dalam Hafidz (2016) menambahkan bahwa kepuasan kerja berkorelasi secara 

positif dengan produktifitas kerja, kepuasan kerja bagi seorang pegawai akan 

berdampak positif bagi organisasi, yang tentunya meningkatkan produktifitas bagi 
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organisasi tesebut. Apabila  kepuasan kerja mereka terpenuhi, pegawai cenderung 

akan memiliki motivasi yang tinggi dalam bekerja, sebaliknya ketidakpuasan 

kerja akan mengakibatkan tingginya tingkat  keluar masuk (turnover) pegawai, 

ketidakhadiran, pemogokan dan tindakan-tindakan lain yang merugikan 

organisasi. Kepuasan kerja juga penting untuk aktualisasi diri individu.  

Menurut Strauss dan Seyles dalam Hafidz (2016), pegawai yang tidak 

memperoleh kepuasan kerja tidak akan pernah mencapai kematangan psikologis  

pada gilirannya menjadi frustasi. Pegawai seperti ini akan memiliki semangat 

kerja rendah, cepat lelah dan bosan, emosi yang tidak stabil, sering absent dan 

melakuan kesibukan yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan yang harus 

dilakukan. Pegawai yang mendapatkan kepuasan kerja biasanya catatan kehadiran 

lebih baik dan berprestasi lebih baik daripada pegawai yang tidak memperoleh 

kepuasan kerja. Rendahnya kepuasan kerja yang dimiliki pegawai juga dapat 

menyebabkan organisasi mengalami kerugian. 

Davis & Nestrom dalam Septerina (2018) mendefinisikan kepuasan kerja 

sebagai keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan 

mana karyawan memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan 

perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Ini nampak dalam sikap positif 

karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan 

kerjanya.  

Kepuasan kerja karyawan akan menghasilkan kinerja yang baik dan 

meningkat. Hal itu sangat berdampak positif bagi perusahaan karena memberikan 

manfaat-manfaat yang dapat membantu perusahaan mencapai tujuannya. Manfaat 
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atau dampak yang dapat dirasakan oleh perusahaan atas kepuasan kerja 

karyawannya antara lain: mengurangi turnover karyawan, mengurangi biaya 

produksi, mengurangi resiko barang cacat sehingga terhindar dari complaint 

pelanggan, meningkatkan nilai dari penjualan, serta dapat meningkatkan kualitas 

perusahaan di mata para pelanggan dan calon pelanggan. Ada banyak faktor yang 

dapat memengaruhi kepuasan kerja pegawai antara lain, komitmen organisasional 

dan motivasi seperti penelitian Wulandari dan Kusnilawati (2015), Frenky dan 

Leonard (2014), dan Dwijayanti (2014). 

PT. Nusa Alam Rubber merupakan salah satu perusahaan manufaktur yang 

ada di kota Banten. Perusahaan ini memproduksi berbagai macam barang yang 

berasal dari karet sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Untuk tetap 

mengoperasikan bisnis ini, perusahan ini tidak bisa lepas dari bantuan para 

karyawan terutama karyawan bagian produksi. Setiap harinya ribuan kemasan 

diproduksi oleh bagian produksi dengan menggunakan mesin-mesin yang telah 

ditentukan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan.  

Sudah telihat jelas bahwa karyawan merupakan salah satu bagian terpenting 

dalam mendukung aktivitas perusahaan. Kehadiran dan waktu yang mereka 

berikan harus terus dihargai. Untuk itu hak karyawan berupa kompensasi harus 

terus diperhatikan oleh pihak perusahaan. Kompensasi yang diberikan diharapkan 

dapat memberikan kepuasan kerja sehingga produktivitas dapat terus meningkat 

dan dapat memberikan kepuasan tersendiri bagi para karyawan. 

Komitmen organisasional merupakan suatu keadaan yang menunjukkan 

adanya keterikatan psikologis seorang pegawai pada suatu organisasi untuk loyal 
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dan terlibat dalam organisasi. Semakin loyal seorang pegawai maka semakin 

tinggi pula komitmen organisasionalnya. Untuk melihat tingkat kesetiaan pegawai 

terhadap organisasinya dapat dilihat dari masa kerja pegawai tersebut. Semakin 

lama masa kerjanya maka semakin tinggi pula rasa setianya terhadap organisasi. 

Semakin lama seorang pegawai bekerja pada sebuah organisasi maka akan 

semakin banyak pengalaman dan skill yang didapatkannya. Berikut ini adalah data 

rekap keterlambatan karyawan dalam hal datang ke tempat bekerja, yaitu : 

Tabel 1.1 

Data Rekap Keterlambatan Karyawan Tahun 2019 

Tahun 
Jumlah 

Karyawan 

Karyawan Terlambat 

Jumlah Persentase 

Januari 156 33 21,15 % 

Februari 156 40 25,64 % 

Maret 156 25 16,02 % 

April 156 32 20,51 % 

Mei 156 35 22,43 % 

Juni 156 28 17,94 % 

Juli 156 36 23,07 % 

Agustus 156 45 28,84 % 

September 156 31 19,87 % 

Oktober 156 28 17,94 % 
Sumber : PT. Nusa Alam Rubber, 2019. 

Berdasarkan  data  di atas, maka bisa disimpulkan bahwa masih banyak 

karyawan yang terlambat datang ke tempat kerja. Hal ini berarti bahwa karyawan 

yang berangkat terlambat tersebut mempunyai komitmen organisasional yang 

masih rendah sehingga setiap tugas yang diberikan atasan cenderung tidak selesai 

sesuai dengan ketentuan yang ada sehingga akan berpengaruh pada perusahaan.  
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Kepuasan kerja yang belum terpenuhi seperti kompensasi yang masih 

dibawah upah minimun kabupaten menjadikan karyawan merasa tidak puas 

dengan hasil yang telah mereka capai karena kompensasi yang diberikan dirasa 

belum mencukupi kebutuhan perekonomian mereka. hal ini mencerminkan bahwa 

karyawan tidak puas dengan gaji yang diberikan oleh perusahaan.  

Tabel 1.2 

Data Jumlah Gaji Yang Diterima Karyawan 

No. Unit Kerja Besar Gaji yang Diterima 

1 Pengadaan Bahan Baku Rp. 2.950.000 

2 Produksi Rp. 2.850.000 

3 Staf Gudang Rp. 3.150.000 

4 Pemasaran Rp. 3.750.000 

5 Distribusi Rp. 3.550.000 

Sumber : PT. Nusa Alam Rubber, 2019. 

Selama ini gaji yang diterima oleh karyawan masih di bawah upah minimun 

regional (UMR), hal ini dibuktikan dengan tabel 1.2 di mana gaji yang karyawan 

dapatkan masih dibawah upah minimum regional (UMR) kota Banten sebesar Rp. 

4.200.000,-. Kepuasan kerja yang belum terpenuhi yang menjadikan karyawan 

merasa tidak puas dengan hasil yang telah mereka capai karena kompensasi yang 

diberikan dirasa belum mencukupi kebutuhan perekonomian mereka. Jika 

semakin lama kepuasan yang dirasa karyawan semakin kurang maka akan 

berdampak pada kinerja karyawan dan mengurangi hasil dari perusahaan, dan jika 

ini berlangsung terus – menerus kelangsungan perusahaan akan terancam. 

Penelitian dari Moch.Hafid (2016) yang menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif yang sangat signifikan antara lingkungan kerja dengan kepuasan 

kerja. Begitu pula Sudiarditha (2016) yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja 
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memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Tetapi 

penelitian dari Rahel Mutiara Ratu (2018) menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

Penelitian tentang variabel kompensasi finansial dari Akhwanul Akmal 

(2015) menunjukkan bahwa kompensasi finansial berpengaruh positif secara 

parsial terhadap kepuasan kerja. Hasil yang sama dengan penelitian dari Septerina 

(2018) yang menunjukkan bahwa variabel kompensasi finansial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di bagian produksi. 

Selanjutnya penelitian dari Ahmad Rifai (2017) menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan  dari kompensasi finansial terhadap kepuasan  

kerja. Sedangkan penelitian dari Diyan Hera Prasanti (2015) menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh negatif dan signifikan  dari kompensasi finansial terhadap 

kepuasan  kerja.  

Penelitian tentang variabel komitmen organisasional dari  Widya Parimita 

(2014) menunjukkan bahwa komitmen organisasional memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada pegawai TU di Universitas 

Negeri Jakarta. Sedangkan penelitian dari Ajeng Citra Dewi (2015) menunjukkan 

bahwa komitmen organisasional memiliki pengaruh yang negative dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Dari beberapa penelitian diatas, peneliti mencoba meneliti mengenai 

“PENGARUH LINGKUNGAN KERJA, KOMPENSASI FINANSIAL, DAN 

KOMITMEN ORGANISASIONAL TERHADAP KEPUASAN KERJA 

KARYAWAN PADA PT NUSA ALAM RUBBER INDONESIA”. 
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1.2. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah manajemen sumber daya 

manusia  yang  meliputi  kesediaan para pekerja untuk  mempergunakan tenaga di 

dalam  menghasilkan  produk. Adapun permasalahan yang akan diteliti adalah 

lingkungan kerja, kompensasi finansial, dan komitmen organisasional dalam 

kaitannya dengan kepuasan kerja karyawan, maka penulis memulai hal-hal 

sebagai berikut: 

1) Objek penelitian adalah di PT Nusa Alam Rubber Indonesia, perusahaan ini 

merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang pembuatan barang 

yang memproduksi segala jenis barang dari karet seperti ban, bushing, dll. 

Ban adalah peranti yang menutupi velg suatu roda. Ban adalah bagian 

penting dari kendaraan darat, dan digunakan untuk mengurangi getaran yang 

disebabkan ketidakteraturan permukaan jalan, melindungi roda dari aus dan 

kerusakan, serta memberikan kestabilan antara kendaraan dan tanah untuk 

meningkatkan percepatan dan mempermudah pergerakan. Sebagian besar ban 

yang ada sekarang, terutama yang digunakan untuk kendaraan bermotor, 

diproduksi dari karet sintetik, walaupun dapat juga digunakan dari bahan lain 

seperti baja. 

Bushing atau rubber bushing adalah jenis isolator getaran. Ini 

menyediakan antarmuka antara dua bagian, meredam energi yang 

ditransmisikan melalui bushing. 
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2) Variabel independen terdiri dari lingkungan kerja, kompensasi finansial, dan 

komitmen organisasional. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah kepuasan kerja karyawan. 

3) Responden dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di PT. Nusa Alam 

Rubber Indonesia dengan jumlah karyawan sebanyak 156 orang. 

4) Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai Oktober tahun 2019. 

1.3. Perumusan Masalah 

PT. Nusa Alam Rubber Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak 

dalam bidang pembuatan barang yang berasal dari karet dan berlokasi di Banten, 

Berdasarkan data perusahaan yang telah diuraikan di atas, maka tampak bahwa 

dalam beberapa bulan terakhir PT. Nusa Alam Rubber Indonesia mengalami 

permasalahan antara lain terdapat banyaknya karyawan yang terlambat masuk 

kerja. Berdasarkan observasi tersebut, maka identifikasi masalah yang ada pada 

perusahaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Kurangnya komitmen karyawan terhadap organisasi, berdasarkan data 

menunjukkan masih adanya karyawan yang datang terlambat cukup signifikan 

dengan durasi keterlambatan 5 sampai 10 menit. Dengan adanya karyawan 

yang datang terlambat, maka proses pekerjaan akan membutuhkan waktu yang 

lebih untuk memulai dari awal. 

b. Kurangnya kesadaran karyawan untuk bekerja secara sungguh-sungguh dan 

seringnya canda gurau saat bekerja pada saat tidak dalam pengawasan atasan, 

hal ini tentu sangat menyimpang dari peraturan dan tata tertib yang ada di  

perusahaan.  
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c. Kompensasi finansial yang diberikan perusahaan masih kurang, selama ini gaji 

yang diterima oleh karyawan masih di bawah upah minimun regional (UMR), 

hal ini dibuktikan dengan tabel 1.2 di mana gaji yang karyawan dapatkan 

masih dibawah upah minimum regional (UMR) kota Banten sebesar Rp. 

4.200.000,- 

d. Kepuasan kerja yang belum terpenuhi yang menjadikan karyawan merasa tidak 

puas dengan hasil yang telah mereka capai karena kompensasi yang diberikan 

dirasa belum mencukupi kebutuhan perekonomian mereka. hal ini 

mencerminkan bahwa karyawan tidak puas dengan gaji yang diberikan oleh 

perusahaan.  

Berdasarkan pada masalah yang terjadi di Nusa Alam Rubber Indonesia, 

maka pertanyaan dalam penelitian ini meliputi : 

1) Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan 

pada PT Nusa Alam Rubber Indonesia?  

2) Bagaimana pengaruh kompensasi finansial terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada PT Nusa Alam Rubber Indonesia?  

3) Bagaimana pengaruh komitmen organisasional terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada PT Nusa Alam Rubber Indonesia?  

4) Bagaimana pengaruh lingkungan kerja, kompensasi finansial, dan komitmen 

organisasional terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Nusa Alam 

Rubber Indonesia secara berganda? 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini sebagai berikut : 

1) Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada PT Nusa Alam Rubber Indonesia. 

2) Untuk menganalisis pengaruh kompensasi finansial terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada PT Nusa Alam Rubber Indonesia. 

3) Untuk menganalisis pengaruh komitmen organisasional terhadap kepuasan 

kerja karyawan pada PT Nusa Alam Rubber Indonesia 

4) Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja, kompensasi finansial, dan 

komitmen organisasional terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Nusa 

Alam Rubber Indonesia secara berganda. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

1) Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai bahan kajian dalam 

bidang manajemen sumber daya manusia. Untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh lingkungan kerja, kompensasi finansial, dan komitmen 

organisasional terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan referensi khususnya dalam bidang 

manajemen sumber daya manusia dan dapat bermanfaat bagi penelitian-

penelitian selanjutnya.  
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2) Kegunaan Praktis 

Bagi perusahaan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap lingkungan 

kerja, kompensasi finansial, dan komitmen organisasional terhadap 

kepuasan kerja karyawan untuk kedepannya lebih ditingkatkan kembali, 

agar karyawan dapat dikendalikan dalam rangka mencapai visi dan misi 

perusahaan dengan baik.  

 

 

 

 

 

 

  


